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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 yang berlokasi di Perairan Oenaek Kabupaten
Kupang dengan menggunakan metode Snowball yaitu menjelajahi pantai Oenaek pada saat surut terendah. Sampel
yang ditemukan dilokasi dikumpulkan kemudian akan dikeringkan tanpa terkena paparan sinar matahari selama
4-5 hari kemudian dikirim ke LIPI untuk diidentifikasi jenis serta dilakukan uji lab untuk mengetahui kandungan
metabolit primer sepreti protein, lemak dan karbohidrat di laboratorium FKIP Kimia dan kandungan hidrokoloid
pada Lab. Basah FPKP Undana. Jenis-jenis makroalga yang ditemukan pada perairan Oenaek, Kabupaten Kupang
vaitu sebanyak 6 jenis yaitu. Halimeda macroloba, Halimeda Opuntia, Codinm Fragile, Padina Australis, Sargassum cinerenm,
Hydropuntia Ednlis. Hasil analisis kadar proksimat memiliki kadar lemak 4,20-7,60%, kadar protein 7,16-14,74%,
kadar air 2,96-15,92%, kadar abu 11,90-23,79%, dan kadar kabrohidrat 48,15-72,78%. Hasil analisis kandungan
hidrokoloid dari ke 6 jenis makroalga memperoleh kadar yang cukup rendah diantaranya kandungan karagenan
7,2%, agar 8,2%,serta alginat 4,26-9,56%.

Kata kunci : Makroalga, Metobolit Primer, Hidrokoloid, Oenack

Pendahuluhan

Perairan Indonesia menyimpan berbagai sumberdaya hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan
dan sumber perekonomian yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. Salah satu sumberdaya hayati yang
sangat melimpah di perairan Indonesia adalah makroalga.

Makroalga adalah salah satu kelompok tumbuhan tingkat rendah yang memiliki klorofil yang terdiri dari satu
atau banyak sel dan berbentuk koloni (Pakidi dan Suwoyo 2017). Makroalga di alam hidup menempel pada
substrat yang stabil untuk menjaga posisinya agar tidak hanyut terbawa oleh arus, gelombang, dan pasang surut
(Radiarta dan Erlania 2015). Makroalga sangat mudah untuk beradaptasi di semua jenis substrat, termasuk
menempel di bagian karang hidup yang mengalami pelapukan (Dhargalkar dan Devanand 2004).

Makroalga merupakan salah satu biota penyusun ckosistem laut yang memiliki manfaat baik secara ekologis
maupun ekonomis (Prathep et al., 2011; Chaves et al.,, 2013; Satheesh & Wesley, 2012; Handayani, 2019).
Pemanfaatan makroalga saat ini telah banyak dikembangkan di berbagai bidang industri, yaitu sebagai bahan baku
makanan, minuman, obat-obatan, farmasi, kosmetik dan sebagai bahan tambahan (additive) dalam proses industri
plastik, baja, film, tekstil dan kertas (Kadi, 2004; Sulistijo, 1985; Papalia & Arfah, 2013).

Selama ini produksi makroalga di provinsi NTT, baik hasil pembudidayaan maupun pengambilan di alam
masih diolah hanya sebatas menjadi rumput laut kering (raw dried seaweed) sehingga nilai tambah yang diperoleh
relatif rendah (Marcelien, D. R. O et a4/, 2019). Makroalga berperan penting bagi ekosistem perairan dan
bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat dipesisir pantai Kabupaten Kupang namun toleran makroalga terhadap
perubahan lingkungan sangat tinggi membuat usaha budidaya Makroalga dikabupaten Kupang belum
dikembangkan atau masih dalam skala kecil.

Informasi mengenai spesies makroalga dan kandungan metabolit primer makroalga di Indonesia sangat minim
bahkan hampir tidak ada. Informasi tentang Keberadaan spesies makroalga sekarang menjadi hal yang penting
untuk keperluan budidaya atau penelitian. Menurut observasi lapangan yang dilakukan oleh (Marcelien, D. R. O
et al., 2019) menunjukan bahwa pengelola hampir seluruh unit usaha budidaya rumput laut di NTT adalah usaha
rumah tangga nelayan. Salah satunya budidaya rumput laut di perairan oenaek yang menjadi sentra uasaha
budidaya rumput laut yang hingga saat ini baru jenis Kappaphycus alvarezii saja yang di budidayakan karena belum
ada informasi mengenai usaha budidaya rumput laut jenis lain serta belum adanya informasi yang lebih mendalam
tentang jenis-jenis dan kandungan rumput laut yang ada diperairan tersebut. Sehingga perlu di lakukan penelitian
tentang identifikasi jenis dan kandungan metabolit primer apa saja yang ada pada makroalga di perairan Oenack
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agar pengembangan budidaya rumput laut khususnya di N'TT dapat terlaksana bukan hanya dalam skala usaha
rumah tangga nelayan saja.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 dengan lokasi penelitiannya di Perairan Oenaek
Kab.Kupang dan identifikasi spesies makroalga dilaksanakan di Laboratorium LIPI, serta Metabolit primer
dilaksanakan di laboratorium FKIP Kimia dan analisis kandungan hidrokoloid pada Laboratorium basah FPKP
UNDANA Kupang. Alat dan bahan yang digunakan pada peneltian ini yaitu : Kamera gps, Alat tulis
Plastik sampel, Kertas label, Wadah, Gelas kimia, Labu kjeldahl, Petridish, Saringan air, Timbangan analitik
Labu lemak, Hotplate, Kulkas, Alumunium foil, Makroalga, HCL, Larutan KOH 4%, Larutan NaOH 10%
Etanol 96%, Aquades, Larutan H3BO3 3%, Larutan NaOCI 4%, Larutan NaCO3 3%.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dapat dilihat pada skema berikut:

Pentuan lokasi

dan persiapan  ——> Pengumpulan sampel

|

Melakukan eksporasi atau
. pengumpulan sampel makroalga
l pada saat surut terendah perairan

Tahap persiapan

Pembersihan sampel «—

Melakukan pembersihan sampel
dengan cara di cuci menggunakan air Pengeringan sampel
laut lalu pengisian masing-masing
sampel makroalga kedalam kantong
plastik

~

/ Sampel dikeringkan tanpa terkena paparan sinar matahari selama 4-5 hari
kemudian sampel dikirim ke LIPI untuk diidentifikasi jenis/spesiesisnya serta
dilakukan uji lab untuk mengetahui kandungan metabolit primer seprti protein,
lemak dan karbohidrat di laboratorium FKIP Kimia dan kandungan hidrokoloid
pada Lab. Basah FPKP Undana.

- /

Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian
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Parameter yang Diukur

Dalam penelitian ini terdapat dua parameter yang di amati yaitu identifikasi jenis makroalga yang di lakukan
di LIPI dan kandungan metabolit primer yang terdapat pada makroalga yang ditemui contohnya seperti protein,
karbohidrat dan lemak serta kandungan Hidrokoloid seperti karaginan, agar dan alginat yang di laksanakan di
laboratorium.
Kandungan Metabolit Primer
1. Kadar Protein (AOAC, 2005, Yudianti et al, 2020)

Analisis kandungan protein dilakukan dengan metode Kjeldahl. Sebanyak 2 g sampel dimasukkan ke dalam
labu Kjeldahl dan didestruksi dengan menggunakan 20 ml asam sulfat pekat dengan cara dipanaskan hingga
bening. Hasil destruksi diencerkan dan didestilasi dengan penambahan 10 ml NaOH 10%. Hasil destilat
ditampung dalam 25 ml larutan H3BO3 3% kemudian dititrasi dengan larutan HCI standar menggunakan
metil merah sebagai indikator. Hasil titrasi digunakan untuk menentukan nilai total nitrogen. Kandungan
protein sampel dihitung dengan mengalikan total nitrogen dengan faktor koreksi :

mL HCI X N HCI
Berat sampel (g)

% (N) = x 14,008 x f

2. Kadar lemak (AOAC, 2005, Yudianti et al, 2020)

Analisis kadar lemak menggunakan metode soxhlet. Dilakukan refluks terhadap dua g sampel paling tidak
selama 5 jam hingga pelarut yang turun kembali ke labu lemak berwarna jernih. Labu lemak berisi hasil
ckstraksi dimasukkan ke dalam oven bersuhu 105°C kemudian didinginkan dalam desikator dan dilakukan
penimbangan. Kadar lemak dihitung dengan rumus :

Berat leamak (g)

0 —
Yo kadar lemak ~ Berat sampel (4)

x 100%

3. Kadar karbohidrat

Penentuan Karbohidrat (Metode Fenol), yaitu sampel makroalga sebanyak 10 gram ditimbang, kemudian
diabukan selama 5 jam. Sampel abu diambil sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 10 mL HNO3 pekat, kemudian
disaring dalam labu ukur 10 mL. Filtrat kemudian diencerkan dengan aquades hingga tanda batas. Kemudian
diambil 1 mL kemudian ditambahkan 1 mL fenol 1% dan 6 mL asam sulfat dan 2 ml aquades. Campuran di
diamkan pada suhu ruang kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 490 nm. Perlakuan
diulangi sebanyak dua kali (duplo). Kadar karbohidrat dihitung dengan menggunakan rumus (Faozan, 2013 &
Wabhida et al, 2017) :

Berat glukosa (g) x 0,91 x volume sampel yang dianalisis

% karbohidrat = x 100

berat sampel (g)

4. Kadar air
Sebanyak 2 gram sampel dikeringkan lalu di timbang dalam cawan aluminium. Cawan kemudian di
masukan kedalam oven untuk dikeringkan dengan suhu 105 — 110°C selama 3 jam. Cawan tersebut di
keluarkan dan di dinginkan pada desikator kemudian di timbang. Kadar air dapat diperoleh dengan rumus:

) bobot awal — bobot konstan
Kadar Air (%) = bobot awal x 100%

5. Kadar abu
Analisis kadar abu dilakukan dengan cara cawan yang akan digunakan dipanaskan terlebih dahulu pada
suhu 100 — 105°C selama 30 menit, kemudian di dinginkan dalam desikator untuk menghilangkan uap air
kemudian ditimbang (A). Sampel ditimbang sebanyak 2 gram dalam cawan yang telah dikeringkan (B) dibakar
dengan api Bunsen sampai tidak berasap denga api kecil dan dilanjutkan dengan pengabuan ke dalam oven
hingga menjadi abu dengan suhu 500 - 600°C. Sampel yang telah didinginkan dalam desikator kemudian
ditimbang (C)dapat dihitung dengan rumus :
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A
Kadar Abu (%) = 5" 100%

Kandungan Hidrokoloid
1. Karagenan
Berikut adalah langkah-langkah ekstraksi kandungan karagenan:

a.

oo

Potongan alga dengan ukuran sekitar 1 cm, lalu timbang sebanyak 5 gram dan bersihkan dengan
mencuci menggunakan air.

Saring alga dan lanjutkan pencucian hingga benar-benar bersih.

Blender alga hingga halus agar memudahkan proses ekstraksi.

Alga kemudian dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer dan dicampur dengan larutan aquades
sebanyak 25 ml serta larutan KOH 4% sebanyak 3 ml(Panggabean et al., 2018).

Lakukan ekstraksi makroalga dengan memanaskan pada suhu 70 - 90°C selama sekitar 30 menit
hingga alga hancur dan menjadi bubur. Proses ekstraksi menggunakan hotplate.

Setelah itu, saring campuran dengan menggunakan kain saring dalam kondisi panas untuk
mempermudah penyaringan dan memperoleh filtrat.Filtrat kemudian dikumpulkan dalam petridish
dan dicampur dengan larutan metanol sebanyak 25 ml untuk proses pengendapan. Biarkan selama 5
menit.

Hasil endapan kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering.

Setelah kering, timbang dan haluskan endapan tersebut. Tepung karaginan siap digunakan untuk
proses analisis.

Untuk mengukur persentase kandungan karaginan rumput laut digunakan rumus sebagai berikut
(Susanto, 1978) :

2. Agar
Prosedur ekstraksi agar berdasarkan Thana et al., (1995) & Nurhaida, (2022) sebagai berikut:

Sampel rumput laut ditimbang sebanyak 5 gram, lalu direndam dalam larutan etanol 96% selama 24 jam

untuk mengeluarkan pigmen.

Selanjutnya sampel rumput dicuci dengan air bersih untuk memisahkan bahan- bahan asing yang melekat

atau menempel.

Rumput laut dipotong-potong atau di blender menjadi ukuran yang kecil, kemudian direbus menggunakan

aquades selama 2 jam, sambil rumput lautnya dimasak dilakukan pengadukan beberapa kal.

Cairan agar yang terbentuk disaring dalam keadaan panas ditempatkan dalam nampan schingga akan

terbentuk lembaran yang tipis kemudian didinginkan dalam freezer selama 1 malam.

Pada hari berikutnya, agar yang sudah mengeras dicuci dengan air es.Agar yang diperoleh kemudian dijemur

atau dipanaskan pada suhu 60°C hingga kering. Menurut (Susanto et al.,1987) persentase kandungan agar

dalam makroalga dapat dihitung dengan rumus:

Menurut (Susanto et al.,1987) persentase kandungan agar dalam makroalga dapat dihitung dengan rumus:

a.

b.

3. Alginat

. Berat serat karaginan
Kandungan karaginan = - X100%
Berat sampel kering

Berat Agar (gr)

%Agar = x100%

Berat Sampel Kering (gr)

Metode ekstraksi alginat yang digunakan dalam penelitian didasarkan pada metode Khotimah, et al. (2021),
yaitu:

a.

Menimbang sebanyak 50 gram rumput laut
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b. Melakukan perendaman sampel dalam HCL 1% hingga semua terendam selama satu jam, lalu dicuct
air mengalir hingga pH netral

Kemudian perebusan dengan Na2CO3 3% sebanyak 1,3 liter selama dua jam dengan suhu 60 - 70°C
Rumput laut disaring kemudian pemutihan dengan menggunakan NaOCL 4% dengan perbandingan
1:2 diamkan selama 30 menit

Pengasaman dengan menggunakan HCL 5% lalu menyaring hasil endapan

Hasil endapan ditambahkan NaOH 1% hingga pH 5 atau mendekati 7

Presipitasi dengan penambahan etanol 96% (1:1,5) hingga membentuk gumpalan/endapan
Selanjutnya endapan dituang pada cawan petri untuk dilakukan pengeringan dengan oven atau
penjemuran sinar matahari

Sampel kering dihaluskan hingga menjadi bubuk dengan blender kemudian ditimbang untuk analisis

poo

F0R o

-

Persentase kandungan ekstraksi alginat dapat dihitung dengan rumus :

b Berat alginat yang diperoleh gr
)_ g yang dip g £100%

% Rendemen alginat (— =

b Berat sampel Kering

Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Spesies Makroalga

Berdasarkan hasil identifikasi jenis makroalga yang ditemukan di perairan Oenack ditemukan sebanyak 6 jenis
makroalga yang diklasifikasikan ke dalam 3 kelas yaitu 1 jenis Rhodophyta (ganggang merah) 3 jenis Chlorophyta
(ganggang hijau), 2 Ocrophyta (alga coklat). Berikut hasil penelitian yang dilakukan di perairan Oenack, dapat
diliat dari Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Klasifikasi makroalga yang ditemukan di Perairan Oenack

No Makroalga Klasifikasi
1. Makroalga | Hydropuntia edulis Filum/ Divisio: Rhodophyta
merah (8.G.Gmelin) Gurgel & Kelas/ Class: Florideophyceae
Fredericq, 2004 Bangsa/ Ordo: Gracilariales

Sutkn) Famili: Gracilariaceae
Marga/ Genus: Hydropuntia
Jenis/ Spesies: Hydropuntia edulis
(8.G.Gmelin) Gurgel & Fredericg,
2004
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Makroalga
Hijau

Halimeda opuntia

(Linnaens)
J.V.Lamouronx, 1816

Filum/ Divisio : Chlorophyta
Kelas/ Class : Ulvaphyceae
Bangsa/ Ordo : Bryopsidales
Sutkeu/Famili : Halimedaceae
Marga/ Genus : Halimeda

Jenis/ Spesies : Halimeda opuntia
(Linnaens) |V Lamouroux, 1816

Codium  fragile (Suringar)
Hariot, 1889

Filum/ Divisio : Chlorophyta
Kelas/ Class : Ulvophyceae
Bangsa/ Ordo : Bryopsidales
Sutku/Famili : Codiaceae

Marga/ Genus : Codium Jenis/ Spesies :

Codium fragile (Suringar) Hariot,
1889

Halimeda
Decaisne, 1841

macroloba

Filum/ Divisio : Chlorophyta
Kelas/ Class : Ulvophyceae
Bangsa/ Ordo : Bryopsidales
Sutkeu/ Famili : Halimedaceae
Marga/ Genus : Halimeda

Jenis/ Spesies : Halimeda macroloba
Decaisne, 1841

Makroalg
a Coklat

Sargassum cinerenm

J Agardh, 1848

Filum/ Divisio : Ochrophyta

Kelas/ Class : Phacophyceae

Bangsa/ Ordo : Fucales Suku/ Famili
: Sargassaceae Marga/ Genus :
Sargassum Jenis/ Spesies : Sargassum
cinerenm J.Agardh, 1848
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6. Padina australis Hauck, |  Filum/ Divisio : Ochrophyta

1887 Kelas/ Class : Phaeophyceae

Bangsa/ Ordo : Dictyotales

Suten/ Famili : Dictyotaceae

Marga/ Genus : Padina Jenis/ Spesies
: Padina australis Hanck, 1887

Berdasarkan tabel 2, terdapat 6 spesies makroalga yang ditemukan pada daerah pasang surut perairan Oenaek
yang terdiri dari 3 jenis alga hijau (Chlorophyta) yaitu Halimeda macroloba Decaisne, Halimeda opuntia, Codium
fragile, 2 jenis alga coklat (Ocrophyta), yaitu Padina australis, Sargassum cinereum, 1 jenis alga merah
(Rhodophyta) yaitu Hydropuntia edulis.

Tingginya spesies dari kelas Chlorophyta disebabkan karena kondisi substartnya mendukung untuk tumbuh
dan berkembang. Sebagian besar makroalga kelas Chlorophyta menempel pada pada pecaahan karang mati atau
pecahan karang hidup atau rataan terumbu karang. Alga coklat Ochrophyta ditemukan menempel pada terumbu
karang, Sedangkan kelas Rhodophyta banyak ditemukan menempel pada tali bekas budidaya rumput laut. Substrat
perairan Oenack di dominasi oleh lumpur serta karang. Sebagian besar makroalga kelas Chlorophyta, Ocrophyta,
Rhodophyta yang tersebar di Pantai Oenaek ditemukan pada daerah perairan dengan kedalaman 1-2 m dengan
substrat pasir berlumpur dan terumbu karang. Mengacu pada pernyataan Kurniawan (2017), bahwa makroalga
hijau lebih sering tumbuh menancap atau melekat pada substrat yang berpasir atau berlumpur.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Turupadang (2018) pada perairan Sulamu memiliki total makroalga
yang sama namun dengan jumlah spesies yang berbeda. Perbedaan jumlah spesies tersebut disebabkan oleh
keberadaan spesies makroalga yang bergantung dengan keadaan substrat suatu perairan yang mendukung alga
untuk tumbuh dan berkembang. Juga pada saat pengambilan sampel dilakukan pada musim kemarau yang mana
pada saat itu hanya terdapat makroalga yang ditemukan dengan beberapa jenis pada musim tersebut.

Kandungan Metabolit Primer

Kandungan metabolit primer merupakan komposisi kimia atau kandungan gizi suatu bahan yang terdiri dari
protein, lemak, karbohidrat kadar air, dan kadar abu. Hasil analisis kadungan metabolit primer dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
Tabel 4. Kandungan Metabolit Primer Makroalga di Perairan Oenack

No Makroalga Kadar Kadar Kadar Air | Kadar Kadar
Lemak (%) | Protein (%) Abu Karbohidrat
(%) (%) %)
1. | Makroalga Hydropuntia 7,60 12,52 7,96 12,81 59,11
Merah Edulis
2. | Makroalga Halimeda 5,20 7,16 2,96 11,90 72,78
Hijau Opuntia
3. Codium 4,40 14,74 15,92 21,18 43,75
Fragile
4. Halimeda 4,40 7,74 15,92 23,79 48,15
makroloba
5. | Makroalga Sargasum 4.40 13,87 11,39 17,00 53,35
coklat cinerinm
6. Padina 5,20 12,99 13,00 16,75 52,06
Australis

Tabel 3 menujukan hasil analisis kandungan metabolit primer makrolga yang ditemukan di perairan Oenaek
berkisaran antara kadar lemak 4,40-7,60 %, kadar protein 7,16-13,87%, kadar air 2,96-15,92%, kadar abu 11,90-
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23,79%, dan kadar karbohidrat 48,15-72,78%. Perbedan kandungan proksimat dapat disebabkan jenis makroalga
yang berbeda, perbedan kondisi lingkungan, dan habitat (Ahmad et al. 2012)

1.

Kadar Lemak

Berdasarkan hasil analisis kadar lemak yang ditemukan pada penelitian ini yaitu berkisar 4,40-7,60 %.
Kandungan lemak tertinggi terdapat pada jenis Hydropuntia edulis sebesar 7,60%. Khairy & El-Shafay
(2013) menyatakan bahwa kandungan lemak total dari beberapa makroalga coklat, merah dan hijau kurang
dari 4% berdasarkan berat kering,.

Kadar Protein

Berdasarkan hasil analisis jenis-jenis makroalga yang di uji kadar protein yaitu 7,16-14,74%. Dimana
kandungan tertinggi terdapat pada Codium Fragile 14,74% diikuti rumput laut Sargassum cinereum 13, 87%
dan terndah Halimeda opuntia 7,16%. Salah satu rumput laut yang dikembangkan adalah Codium Fragile
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi sebagai sumber protein. Jenis rumput laut ini mengandung
protein 15,6% (Ghazali, et al, 2018). Kandungan protein tertingginya makroalga coklat yaitu Sargassum
cinereum sebesar 13,87% merupakan lebih tinggi dibandingkan dengan pernyataan Handayani (2006), bahwa
protein makroalga coklat sebesar 5 - 11%. Perbedaan kadar protein ini dipengaruhi oleh spesies, daerah,
musim, suhu, iklim, area geografi, air dan kondisi laut yang yang dapat menyebabkan perbedaan komposisi
gizi rumput laut (Burtin, 2003).

Kadar air

Berdasarkan hasil analisis ini kadar air tertinggi terdapat pada jenis makroalga Halimeda macroloba dan
Codium Fragile 15,92%. Terndah terdapat pada jenis makroalga Halimeda Opuntia 2,96%. kandungan air
pada tumbuhan dapat mencapai 85-98%. Menurut Soamole et al. (2018) kadar rumput laut segar Halimeda
macroloba yaitu sebesar 72.7%. Abas (2006) menyatakan bahwa perbedan kadar air dalam suatu bahan
ditentukan oleh kondisi lingkungan, penyimpanan, suhu dan kelembaban. Selain itu perbedaan dalam
kandungan air, yang konsisten dengan temuan yang dilaporkan oleh Oviantari dan Purwata (2007), yang
menyatakan bahwa proses pengeringan yang tidak merata dan fluktuasi suhu dapat memengaruhi kadar air.
Semakin lama waktu pengeringan dilakukan, maka kadar air dalam bahan akan semakin berkurang.

Kadar Abu

Berdasarkan analisis ini kadar abu tertinggi terdapat pada makroalga jenis Halimeda macroloba 23,79%
diikuti dengan makroalga jenis Codium Fragile 21,18% dan terndah Halimeda Opuntia 11,90%. Komponen
tertinggi yang ada pada rumput laut adalah kadar abu dengan jumlah 8,4-43,6% terdiri dari makro mineral
dan trace element (Venughopal 2010; Mayer et al. 2011). Ratna-arporn dan Chiapart (2006) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya kadar abu yang terkandung dalam suatu bahan dapat dihubungkan dengan unsur
mineral.

Kadar Karbohidrat

Berdasarkan hasil analisis kadar karbohidrat yang ditemukan berkisar antara 43,75% hingga 72,78%.
Makroalga penghasil karbohidrat tertinggi yaitu Halimeda Opuntia 72,78%. Perbedaan nilai karbohidrat
pada setiap jenis makroalga yang ditemukan menunjukkan bahwa komposisi kimia makroalga selain
dipengaruhi oleh jenis namun juga ditentukan oleh kondisi lingkungan. Menurut Yuan (2009), bahwa sebagai
organisme yang melakukan fotosintesis, komposisi kimia makroalga tidak hanya dipengaruhi oleh
konsentrasi nutrien di perairan tetapi juga oleh suhu, kedalaman, variasi musim dan letak geografis.

Kandungan Hidrokoloid

Hirokoloid merupakan produk dari proses metabolisme primer rumput laut. Hidrokoloid adalah polimer yang

larut dalam air yang mampu mengentalkan larutan atau membentuk gel darinya. Hidrokoloid atau fitokolid
umumnya dibangun dari senyawa polisakarida rantai panjang dan bersifat hidrofilik (suka air) (Santoso et al, 2013)

Tabel 3. Kandungan Hidrokoloid Makroalga

No Makroalga Karagenan% Alginat% Agar%

Makroalga merah | Hydropuntia edulis 7,2 - 8,4

Makroalga Hijau | Halimeda opuntia - - -

Codinm fragile - - -

Halimeda macroloba -

Makroalga coklat | Sargasum cinerenm - 4,26 -

AN~

Padina australis - 9,56 -

282



JVIP, 4 (2): 275 - 285
April 2024
E-ISSN : 2745-4363

Karagenan

Dari hasil percobaan ekstrak keragenan spesies makroalga yang diambil dati perairan Oenaek
dinyatakan ke 6 spesies yang ditemukan tidak termasuk dalam penghasil karagenan. Makroalga merah
jenis Hydropuntia edulis menghasilkan karegenan sebesar 7,2% yang tergolong cukup rendah
dibandingkan dengan standar karagenan yang ditetapkan oleh Departemen Perdagangan RI untuk
produksi karegenan yaitu minimal 25%.

Karaginan merupakan salah satu hidrokoloid yang dihasilkan dari makroalga merah (Rhodophyceae)
terutama dari genus Eucheuma, Hypnea, Chondrus dan Gigartina. Sedangkan makroalga yang
mengandung agar dari marga Gracilaria dan Gelidium (Cordi, 2011). Yang mana Hydropuntia edulis
tidak tergolong penghasil karegenan karena tidak memenubhi standar yang ditetapkan. Begitu pula rumput
laut coklat menghasilkan alginat (Kadi, 2014).

Alginat

Pada percobaan ekstrak alginat dari 6 jenis makroalga yang dapat dianalisis hingga tahap akhir hanya
2 jenis makroalga yang berhasil dianalisis diantaranya makroalga coklat Padina australis 9,56%, dan
Sargassum cinereum 4,26% pada makrolaga lain hanya sampai pada tahap penyaringan kedua setelah
penambahan HCL 5% yang tidak menghasilkan endapan padat. Persentase kandungan alginat tertinggi
pada jenis Padina australis yaitu 9,56% yang mana lebih rendah dibandingkan penelitian Malo (2017)
pada perairan pantai Arubara yaitu 13,1%, namun kurang lebih sama dengan rendemen yang dihasilkan
oleh penelitian Rasyid (2007) yaitu 4,79 - 8,32%.

Mengacu pada pernyataan, umumnya alginat dihasilkan oleh makroalga coklat yang dimana
merupakan senyawa pikokoloid yang hanya dihasilkan oleh phacophyta seperti Macrocystis, Laminaria,
Ecklonia, Fucus, Turbinaria dan Sargassum serta Padina. Kandungan alginat pada makroalga coklat
bervariasi tergantung dari tingkat kesuburan perairan, musim, bagian dari tanaman yang diekstrak dan
jenis rumput lautnya. Kandungan alginat pada rumput laut Sargassum berkisar antara 8- 32% tergantung
pada kondisi perairan tempat tumbuhnya (Anggadiredja et al, 1993).

Draget (2000) menyatakan, selain lokasi tumbuh dan umur rumput laut, kandungan alginat yang
rendah dapat disebabkan oleh lama waktu dekantasi filtrat akan menghasilkan rendemen yang semakin
rendah. Penurunan dipengaruhi oleh beberapa selulosa dan pengotor lainnya yang tidak larut dalam air
mengendap selama proses dekantasi. Selain itu, beberapa polimer alginat yang tersusun dari poliguluronat
diperkirakan akan mengendap selama proses tersebut, mengingat poliguluronat lebih mudah mengendap
dibandingkan dengan polimanuronat.

Agar

Hasil analisis kandungan agar sampel makroalga pada tabel 5 menunjukan bahwa makroalga yang
ditemukan diperairan Oenack terdapat jenis-jenis makroalga yang tidak tergolong penghasil agar.
Makroalga jenis Hydropuntia edulis yang tergolong makroalga jenis Rhodophyta menghasilkan agar
sebesar 8,4% berbeda dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Malo, (2017) makroalga merah
memiliki kandungan agar dengan nilai berkisar antara 12,5% - 16,0%. Yang mana dari hasil analisis yang
didapatkan makroalga jenis Hydropuntia edulis tergolong masih rendah.

Menurut Soegiarto (1978); Chapman & Chapman (1980); Salosso (2019), tinggi rendahnya
kandungan agar ditentukan oleh musim, habitat, serta jumlah air yang dimasukkan pada saat ekstrak
sampel dimana akan mempengaruhi kualitas agar-agar yang dihasilkan, Jika terlalu sedikit maka filtrat
akan sulit disaring dan sebaliknya jika terlalu banyak maka filtrat akan sulit dijendalkan.

Melihat hasil uji analisis alga jenis lain tetlihat rendah karena bukan merupakan golongan dari
makroalga merah yang mempunyai kandungan koloid utama adalah karagenan dan agar. Mengacu pada
pernyataan Winarno, (1990); Anggadiredja, et al. (2006) bahwa agar dihasilkan dari proses ekstraksi
rumput laut yang tergolong dalam kelas Rbodophyceae (alga merah), terutama genus Gracilaria, Gelidinm,
Hydropuntia Edulis dll. Kekuatan gell dari agar bergantung pada perbandingan kandungan agrosa dan
agaropektin dalam molekul agar-agar. Semakin rendah kandungan agrosa dan semakin tinggi kandungan
agaropektin yang mengandung gugus sulfat semakin cenderung kekuatan gellnya menjadi lebih lemah
(Suryanigrum et al., 2006). Perbedaan asal dan jenis rumput laut memiliki dampak pada kandungan sulfat
dalam agar-agar yang mungkin yang disebabkan oleh fariasi dalam jumlah agrosa dan agaropektin dalam
molekul agar.
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Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang adamaka dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis-jenis makroalga yang ditemukan pada perairan Oenack, Kabupaten Kupang yaitu sebanyak 6 jenis yaitu.
Halimeda macroloba, Halimeda Opuntia, Codium Fragile, Padina Australis, Sargassum cinereum,
Hydropuntia Edulis.

2. Kandungan metabolit primer yang dianalisis memiliki kandungan yang berbeda-beda. Hasil analisis metabolit
primer 6 jenis makroalga diperoleh diantaranya: (kadar proksimat, kadar karaginan, kadar agar dan kadar
alginat) yaitu:

a. hasil analisis kadar proksimat memiliki kadar lemak 4,20-7,60%, kadar protein 7,16-14,74%, kadar air 2,96-
15,92%, kadar abu 11,90-23,79%, dan kadar kabrohidrat 48,15-72,78%.

b. Hasil analisis kandungan hidrokoloid dari ke 6 jenis makroalga memperoleh kadar yang cukup rendah
diantaranya kandungan karagenan 7,2%,agar 8,2%,serta alginat 4,26-9,56%.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai metabolit sekunder yang

terkandung pada makroalga yang ditemukan, sehingga boleh ditindak lanjuti untuk usaha budidaya dan

pengolahan yang nantinya akan bermanfaat bagi masyarakat khususnya masyarakat pesisir.
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